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ABSTRAK

Rizka Apriani : Hubungan Self-Efficacy dengan Kesiapan Siswa
Menghadapi Ujian

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi masih kurangnya kesiapan siswa
menghadapi ujian yang salah satunya dipengaruhi oleh self-efficacy. Siswa yang
mempersiapkan diri untuk ujian seharusnya memiliki self-efficacy (keyakinan diri)
yang kuat bahwa ia mampu melakukan sesuatu atau mengatasi suatu situasi,
sehingga ia akan berhasil dalam melakukannya. Kenyataannya ada siswa yang
belum yakin pada diri sendiri sebelum menghadapi ujian, sehingga disaat ujian
mereka mulai cemas dan khawatir dengan hasil ujian yang didapat, kondisi ini
berdampak pada kurang siapnya menghadapi ujian. Penelitian ini bertujuan untuk
(1) mendeskripsikan self-efficacy siswa, (2) mendeskripsikan kesiapan siswa
menghadapi ujian, dan (3) menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan
antara self-efficacy dengan kesiapan siswa menghadapi ujian.

Metode penelitian adalah kuantitatif, dengan jenis deskriptif-korelasional.
Populasi penelitian adalah siswa SMP Negeri 13 Padang yang berjumlah 495
orang yang terdaftar pada tahun ajaran 2013-2014, dengan sampel berjumlah 221
orang yang ditetapkan dengan teknik stratified random sampling. Instrumen yang
digunakan yaitu kuesioner self-efficacy dan kesiapan siswa menghadapi ujian.
Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan korelasional dengan bantuan
program komputer.

Temuan penelitian menunjukkan: (1) self-efficacy siswa SMP Negeri 13
Padang tergolong sedang, (2) kesiapan menghadapi ujian tergolong cukup siap,
dan (3) terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan kesiapan
menghadapi ujian dengan r hitung 0,637. Implikasi dari penelitian adalah perlu
upaya guru BK memberikan layanan bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan dan mengembangkan self-efficacy dan kesiapan siswadalam
menghadapi ujian.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas sangat penting artinya
untuk mewujudkan tingkat kehidupan masyarakat yang lebih baik. Tidak dapat
dipungkiri bahwa kemajuan suatu bangsa sangat bergantung pada kualitas
manusia yang ada di negara tersebut khususnya generasi muda. Salah satu jalur
strategis yang dapat digunakan untuk mewujudkan SDM yang berkualitas itu
tentunya adalah jalur pendidikan (Ibrahim dalam Sulistyaningsih, 2005:211).

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan jenjang pendidikan dasar
formal di Indonesia setelah menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar (SD)
atau yang sederajat. SMP dilaksanakan dalam kurun waktu 3 tahun, mulai dari
kelas 7 sampai kelas 9. Siswa kelas 9 diwajibkan mengikuti Ujian Nasional
(UN) yang mempengaruhi kelulusan atau tidaknya siswa. Lulusan SMP dapat
melanjutkan ke tingkat pendidian yang lebih tinggi, yaitu pendidikan Sekolah
Menengah Atas (SMA), atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), atau yang
sederajat. Tujuan Pendidikan SMP berlandaskan dan menunjang tercapainya
tujuan pendidikan nasional Menurut UU no.20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Bab 2 pasal 3 tujuan pendidikan nasional untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokrasi serta bertanggung

jawab. Tujuan umum pendidikan nasional dan tujuan khusus pendidikan SMP



secara serentak, dan langsung menjadi landasan dan arah pelayanan bimbingan
dan konseling di SMP.

Menurut Muhibbin Syah (2008:154) untuk mengetahui apakah tujuan
pendidikan tersebut sudah dicapai atau belum, maka perlu dilakukan evaluasi.
Dalam dunia pendidikan, kata evaluasi lebih dikenal dengan kata tes, ujian, dan
ulangan, dimana evaluasi merupakan penilaian terhadap tingkat keberhasilan
siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.
Selanjutnya, menurut A. Muri Yusuf (2005:56) dilihat dari sisi kegiatan
belajar-mengajar atau kegiatan pembelajaran, evaluasi merupakan pemberian
pertimbangan, nilai, dan arti terhadap data atau informasi yang dikumpulkan
melalui pengukuran assesmen dengan standar sehingga melahirkan keputusan.
Sejalan dengan itu, menurut Prayitno &Erman Amti (2004:280) “Tes hasil
belajar adalah suatu alat yang disusun untuk mengungkapkan sejauh mana
siswa telah mencapai tujuan-tujuan pengajaran yang ditetapkan sebelumnya”.

Dari hasil ujian atau evaluasi yang dilaksanakan dapat diketahui
bagaimana hasil belajar siswa selama kurun waktu tertentu, sehingga dapat
ditentukan apakah siswa tersebut dapat naik ke kelas yang lebih tinggi atau
harus mengulang di kelas yang sama dan juga dapat menentukan apakah siswa
tersebut bisa lulus atau tidak dari suatu jenjang pendidikan tertentu.

Syaiful Bahri Djamarah (2000:276) mengemukakan bahwa “Untuk
menentukan nilai akhir dalam periode tertentu, misalnya akhir semester, akhir
tahun, atau akhir suatu sekolah, maka tes yang dilaksanakan adalah tes

sumatif”. Agar siswa dapat mengikuti ujian dengan sukses, maka berbagai



kesiapan harus dilakukan. Menurut Chaplin (2008:419kesiapan (readinnes)
adalah suatu keadaan siap, sedia (siaga) untuk menanggapi atau bereaksi suatu
hal yang merupakan tingkat perkembangan kematangan atau kedewasaan
seseorang. Hal ini juga senada menurut Jamies Drever (dalam Slameto,
2010:59) “Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi”.
Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan
kematangan karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan
kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar dan sebelum
ujian karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil
belajarnya akan lebih baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni (2012:31)
diperoleh data “8,5% siswa selalu memiliki penguasaan materi pelajaran dalam
menghadapi ujian, 32,2% siswa menyatakan sering memiliki penguasaan
materi pelajaran dalam menghadapi ujian, 44,8% siswa kadang-kadang
memiliki penguasaan materi pelajaran dalam menghadapi ujian, dari 14,4%
siswa jarang memiliki pengusaan materi pelajaran”. Artinya, 40,8% siswa
sudah memiliki penguasaan materi pelajaran dalam menghadapi ujian,
sehingga dari 59,2% siswa belum memiliki penguasaan materi pelajaran dalam
menghadapi ujian, fenomena yang ditemui di lapangan oleh peneliti ini adalah
adanya siswa yang belum menguasai materi pelajaran sebelumnya sehingga
disaat ujian tidak dapat menjawab soal dengan baik, adanya siswa yang tidak
konsentrasi dalam mempelajari materi ujian dan sewaktu pelaksanaan ujian,

adanya siswa yang melihat catatan dan mencontek jawaban temannya karena



tidak memahami materi pelajaran sebelumnya. Hal ini didukung oleh
pengakuan dari beberapa siswa SMP Negeri 13 Padang pada tanggal 22 Mei
2013 bahwa mereka tidak siap dalam menghadapi ujian seperti belum
menguasai materi yang akan diujiankan, catatan yang tidak lengkap dan sering
cemas dan tidak konsentrasi ketika ujian, sebelum ujian akan dilaksanakan
mereka datang terlambat sehingga tidak fokus ketika menjawab ujian,
akibatnya mereka tidak yakin terhadap hasil nantinya apakah hasilnya baik atau
tidak.

MenurutSyaiful Bahri Djamarah (2008:5) bahwa “Kesiapan siswa pada
sumber belajar yakni adanya bahan yang bisa dipelajari atau dikerjakan berupa
buku bacaan, catatan, soal-soal sebagai latihan dan menambah wawasan,
sehingga dapat membantu kesiapan siswa untuk mengikuti ujian yang
dimaksud”. Kemudian tidak kalah pentingnya adalah pengulangan pelajaran
dan penguasaan materi pelajaran.Kesiapan siswa menghadapi ujian tidak hanya
terbatas pada penguasaan materi oleh guru mata pelajaran saja, namun aspek
psikologis yaitu motivasi, ketenangan, kecemasan, keyakinan, kepercayaan diri
dan lainnya juga sangat berpengaruh terhadap suksesnya ujian.

Darsono (2000:27) mengemukakan bahwa “Faktor kesiapan meliputi (a)
kondisi fisik yang tidak kondusif, seperti: sakit pasti akan mempengaruhi
kesiapan siswa menghadapi ujian, (b) kondisi psikologis yang kurang baik,
seperti gelisah, tertekan, dan lain-lain”. Kondisi seperti ini tidak
menguntungkan dan menghambat kesiapan siswa untuk menghadapi ujian.

Sehingga, siswa banyak mengalami kegagalan disaat ujian berlangsung,



mendapatkan nilai yang tidak sesuai dengan yang mereka harapkan dan ada
yang tinggal kelas.

Prayitho&  Erman  Amti  (2004:279) juga  mengemukakan
bahwa“Pengalaman menunjukkan bahwa kegagalan-kegagalan yang dialami
siswa dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya
inteligensi. Sering kegagalan itu tejadi disebabkan mereka tidak mendapat
layanan bimbingan yang memadai”. Hari-hari sebelum ujian merupakan saat
yang jauh lebih berharga dibanding hari-hari sesudahnya dalam satu semester.
Untuk berhasil dalam ujian akhir, harus menggunakan saat sebelum ujian akhir
itu sebagai puncak untuk mengorganisasi dan mengkonsolidasi informasi yang
telah diperoleh selama satu semester tersebut.

Kegagalan tersebut juga dapat disebabkan karena mengalami masalah
dalam mempersiapkan diri menghadapi ujian baik berupa kesiapan fisik, psikis,
serta penguasaan materinya dengan harapan mereka akan memperoleh hasil
yang baik pula. Adapun masalah yang ada dalam kesiapan fisik dapat berupa
pola hidup yang kurang baik seperti makan tidak teratur, makanan kurang
bergizi, istirahat kurang, dan tidak berolahraga. Sedangkan masalah terkait
dengan kesiapan psikis seperti kecemasan yang tinggi, tidak yakin pada diri
sendiri, tidak percaya diri, takut gagal, dan gugup saat ujian. Selain dari segi
fisik dan psikis masalah juga muncul dari segi penguasaan materi pelajaran
seperti kurang mampu memahami materi pelajaran, tidak menyukai mata
pelajaran tertentu dan banyak masalah lainnya yang dihadapi siswa terkait

dengan upaya mereka mempersiapkan diri menghadapi ujian.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni (2012:30)
diperoleh data “16,9% siswa selalu memiliki keyakinan menghadapi ujian,
24,6% siswa menyatakan sering memiliki keyakinan, 45,8% siswa kadang-
kadang memiliki keyakinan menghadapi ujian, 12,7% siswa jarang memiliki
keyakinan menghadapi ujian”. Artinya 41,5% siswa sudah memiliki keyakinan
yang positif menghadapi ujian, sehingga ditemukan 58,5% siswa belum
memiliki keyakinan positif menghadapi ujian. Fenomena yang ditemui di
lapangan oleh peneliti ini adalah adanya siswa tidak yakin pada diri
sendirimenghadapi ujian, sehingga sering melihat ke kiri dan ke kanan disaat
ujian atau sering menyontek dengan teman sebelahnya, adanya siswa tidak
berani menghadapi ujian, sehingga disaat seminggu sebelum ujian mereka
sudah mulai cemas dan takut dan berfikir apakah mereka mampu menjawab
soal-soal sewaktu ujian nanti, adanya siswa tidak optimis atas hasil ujian yang
didapat akibatnya mereka malas untuk mengikuti ujian.

Menghadapi berbagai macam masalah tersebut, siswa yang sedang
mempersiapkan diri untuk ujian seharusnya memiliki keyakinan diri yang kuat
bahwa ia mampu melakukan sesuatu atau mengatasi suatu situasi dan bahwa ia
akan berhasil dalam melakukannya termasuk menghadapi ujian. Hal inilah
yang dinamakan self efficacy.

Self-efficacy merupakan salah satu kemampuan pengaturan diri individu.
Konsep self-efficacy pertama kali dikemukakan oleh Bandura. Menurut

Bandura (dalam Feist & Feist, 2011:212) “Self-efficacy merupakan keyakinan



seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol
terhadap keberfungsian orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan”.

Self-efficacy membantu pengembangan bakat pendidikan dengan
keterlibatan dalam kegiatan belajar. Melalui kegiatan ini, tingkat pencapaian
dan motivasi biasanya meningkat dan berpengaruh positif. Menurut Bandura
(dalam Feist & Feist, 2011:213)seorang siswa dengan self-efficacy yang tinggi
untuk suatu topik tertentu percaya pada kemampuan sendiri untuk
menyelesaikan tugas, menemukan jawaban yang benar, mencapai tujuan, dan
sering mengungguli teman-temannya. Sedangkan self-efficacy yang rendah
pada suatu topik tertentu tidak percaya akan kemampuan sendiri akan merasa
depresi untuk menyelesaikan tugas karena mengobservasi bahwa orang lain
dapat berhasil melakukan suatu tugas yang terlalu sulit untuknya. Self-effficacy
bertujuan untuk memprediksi prestasi akademik, tetapi tidak kemampuan
kognitif.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mendeskripsikan tentangself-efficacy siswa, kesiapan siswamenghadapi ujian,

dan hubungan self-efficacy dengan kesiapan siswa menghadapi ujian.

B. Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka identifikasi

masalahnya yaitu :

1.

Banyaknya siswa tidak yakin pada diri sendiri dalam menghadapi ujian
sehingga sering melihat ke kiri dan ke kanan di saat ujian atau sering
menyontek dengan teman sebelahnya.

Siswa tidak berani dalam menghadapi ujian, sehingga disaat seminggu
sebelum ujian mereka sudah mulai cemas dan takut dan berfikir apakah

mereka mampu menjawab soal-soal sewaktu ujian nanti.

. Siswa tidak optimis atas hasil ujian yang didapat akibatnya mereka malas

untuk mengikuti ujian.

. Banyaknya siswa tidak siap untuk mengikuti ujian seperti tidak membawa

alat tulis, belum sarapan sehingga saat ujian berlangsung sering permisi
dan membuat jimat karena mereka tidak belajar dan memahami materi

yang akan diujikan.

. Siswa tidak mempunyai konsep diri positif terhadap dirinya dalam

menghadapi ujian akibatnya tidak percaya diri dan yakin terhadap
kemampuan yang mereka miliki dan sering menyontek kepada teman
disebelahnya.

Siswa tidak mampu menyelesaikan hambatan dalam mengikuti ujian

sehingga melihat catatan disaat ujian berlangsung.

C. Batasan Masalah



Agar penelitian lebih terfokus pada masalah dan demi tercapainya tujuan
yang diinginkan, maka dalam penelitian dibatasi dalam beberapa hal yaitu:
1. Kondisiself-efficacy siswa menghadapi ujian.
2. Kondisi kesiapan siswa menghadapi ujian.

3. Hubungan self-efficacy dengan kesiapan siswa menghadapi ujian

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kondisiself-efficacy siswa?,
bagaimana kondisi kesiapan siswa menghadapi ujian?,apakah terdapat

hubungan self-efficacy dengan kesiapan siswa menghadapi ujian?”.

E. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan batasan dan perumusan masalah yang telah dikemukakan
terdahulu maka pertanyaan penelitian yang akan dijawab adalah:
1. Bagaimana kondisiself-efficacy siswa?
2. Bagaimana kondisikesiapan siswa menghadapi ujian ?
3. Apakah terdapat hubungan self-efficacy dengan kesiapan siswa menghadapi

ujian?

F. Tujuan Penelitian
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Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian adalah:
1. Mendeskripsikan self-efficacy siswa.
2. Mendeskripsikan kesiapan siswa menghadapi ujian.

3. Menguji hubungan self-efficacy dengan kesiapan siswa menghadapi ujian.

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dilihat secara teoritis dan praktis.
1. Teoritis
Secara umum hasil penelitian dapat memberikan sumbangan terhadap
dunia pendidikan untuk dapat meningkatkan self-efficacy dan kesiapan diri
siswa menghadapi ujian serta memperkaya keilmuan psikologi tentang self-
efficacy.
2. Praktis
a. Bagi peneliti
Sebagai acuan, tambahan pengetahuan, wawasan, dan pengalaman
peneliti nantinya sebagai calon pendidik dan pengajar.
b. Bagi guru
Sebagai masukan agar dapat melihat dan memperhatikan serta
meningkatkan self-efficacy siswa dalam kesiapan menghadapi ujian.
c. Bagi siswa
1) Membantu siswa untuk mengetahui kesiapan yang baik menghadapi
ujian.

2) Dapat meningkatkan self-efficacy siswa menghadapi ujian.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kesiapan Siswa Menghadapi Ujian
1. Pengertian Kesiapan

Kesiapan pada dasarnya merupakan suatu kondisi fisik dan psikologis
seseorang untuk merespon dan/atau beraksi terhadap suatu kondisi/peristiwa
tertentu yang diinginkan. Menurut Chaplin (2008:419) kesiapan (readinnes)
adalah suatu keadaan siap sedia (siaga) untuk menanggapi atau bereaksi
suatu hal yang merupakan tingkat perkembangan kematangan atau
kedewasaan seseorang. Untuk bisa mencapai kondisi siap, maka perlu
diupayakan berbagai cara dengan segenap kemampuan agar terwujudnya
kesiapan yang memadai, sehingga lebih mudah dalam mencapai tujuan
sesuai yang diinginkan.

Sedangkan menurut Slameto (2010:113) menyatakan ”Kesiapan
adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk
memberi respon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi.”

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa kesiapan adalah keseluruhan kondisi pada diri siswa untuk
membentuk sikap dengan cara tertentu sehingga individu mempunyai
keinginan bertindak untuk melakukan suatu upaya dalam mempersiapakan

dirinya sampai kondisi diri siap.

11
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Dalam penelitian ini yang dimaksud penyiapan kecenderungan siswa
untuk  berbuat/untuk  melakukan upaya-upaya dengan segenap
kemampuannya baik kondisi fisik maupun psikologis dalam belajar untuk
menghadapi ujian.

. Prinsip-Prinsip Readiness

Readiness seseorang itu merupakan sifat-sifat dan kekuatan pribadi
yang berkembang, perkembangan ini memungkinkan orang itu untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta mampu memecahkan
persoalan yang selalu dihadapinya. Perkembangan readiness terjadi dengan
mengikuti prinsip-prinsip tertentu. Menurut Wasty Soemanto (1998)
prinsip-prinsip bagi perkembangan readiness adalah sebagai berikut:

a. Semua aspek pertumbuhan berinteraksi dan bersama membentuk
readiness.

b. Pengalaman seseorang ikut mempengaruhi pertumbuan fisiologi
individu.

c. Pengalaman mempunyai efek kumulatif dalam perkembangan fungsi-
fungsi kepribadian individu, baik yang jasmani maupun yang rohaniah.

d. Apabila readiness untuk melaksanakan kegiatan tertentu terbentuk pada
diri seseorang merupakan masa formatif bagi perkembangan pribadinya.

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, jelaslah bahwa apa yang telah
dicapai oleh seseoran pada masa lalu akan mempunyai arti bagi aktivitas-
aktivitasnya sekarang. Apa yang terjadi pada saat sekarang akan

memberikan sumbangan terhadap readiness individu di masa mendatang.
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Seiring hal di atas Slameto (2003:115) menyatakan bahwa prinsip-prinsip
readiness adalah:

a. Semua  aspek  perkembangan  berinteraksi  (saling
mempengaruhi).

b. Kematangan jasmani dan rohaniah adalah perlu untuk
memperoleh manfaat dari pengalaman.

c. Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh  positif
terhadap kesiapan.

d. Kesiapan dasar untuk kegiatan terbentuk dalam periode
tertentu  selama masa pembentukan dalam  masa
perkembangan.

Dalam berbagai kajian teori tentang kesiapan, maka dalam penulisan
ini, peneliti akan menggunakan dan mengkaji dasar indikator kesiapan siswa
yjian adalah kesiapan fisik, psikis, dalam belajar. Kesiapan fisik yang
dimaksud adalah berkenaan dengan menjaga kesehatan. Kesiapan psikis di
tandai dengan adanya hasrat untuk belajar, dapat berkonsentrasi, dan adanya
motivasi intrinsik, tidak ada tekanan sehingga siswa memiliki sikap positif
dan optimis dalam mengikuti ujian dan yakin akan mendapatkan hasil yang
baik tanpa gelisah dan rasa tertekan ataupun tegang. Kesiapan dalam belajar
adalah berkaitan dengan pengaturan waktu belajar, cara belajar,
keterampilan belajar, dan penguasaan materi pelajaran.

. Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Dalam Menghadapi Ujian

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan menurut Darsono

(2000:27) “Faktor kesiapan meliputi (a) kondisi fisik yang tidak kondusif,

seperti: sakit, pasti akan mempengaruhi kesiapan siswa dalam menghadapi

ujian, (b) kondisi psikologis yang kurang baik, seperti gelisah, tertekan,
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dsb”. Kondisi seperti ini tidak menguntungkan dan menghambat kesiapan
siswa untuk menghadapi ujian.

Kemudian menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:35) meyatakan
bahwa faktor-faktor kesiapan meliputi:

a. Kesiapan fisik yakni selalu berusaha menjaga kesehatan
tubuh agar selalau sehat, bugar dan fit (terhindar dari
gangguan sakit, lesu, mengantuk, dan sebagainya).

b. Kesiapan psikis yakni berusaha menjaga suasana hati/atau
emosi agar merasa senang, tenang, dan tidak stres, sehingga
ada hasrat untuk belajar, dapat berkonsentrasi, dan ada
motivasi instrinsik.

c. Kesiapan materil yakni adanya bahan yang bisa dipelajari
atau dikerjakan berupa buku bacaan, catatan, soal-soal dll,
sebagai latihan dan menambah wawasan, sehingga dapat
membantu kesiapan siswa untuk mengikuti ujian yang
dimaksud.

Kemudian Slameto (2010:113) mengatakan bahwa:

Faktor yang mempengaruhi kesiapan ada 3 hal, yaitu: (1)
kondisi fisik ditandai menjaga kesehatan, kondisi mental
berkaitan dengan kecerdasan, dan kondisi emosional ditandai
dengan adanya hasrat untuk belajar, dapat berkonsentrasi, dan
adanya motivasi intrinsik, tidak ada tekanan sehingga siswa
memiliki sikap positif dan optimis dalam mengikuti ujian, dan
yakin akan mendapatkan hasil yang baik tanpa gelisah dan rasa
tertekan ataupun tegang, (2) kebutuhan-kebutuhan, motif, dan
tujuan, dan (3) keterampilan, pengetahuan, dan pengertian
yang lain yang telah dipelajari.

Pendapat senada sebelumnya telah diungkapkan oleh Wasty
Soemanto (1998:191) yang menyatakan, faktor yang membentuk readiness
itu meliputi: (a) perlengkapan dan pertumbuhan fisiologis, yang
menyangkut pertumbuhan terhadap kelengkapan pribadi seperti, tubuh

pada umumnya, alat indera, dan kapasitas intelektual, (b) motivasi yang
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menyangkut kebutuhan, minat, serta tujuan-tujuan individu untuk
mempertahankan, dan mengembangkan diri.

Faktor kesiapan merupakan salah satu upaya untuk meraih
kesuksesan. Seseorang siswa memiliki kesiapan yang baik untuk belajar,
besar kemungkinan mereka akan belajar lebih baik, dan tekun serta
memperoleh hasil yang baik.

Jadi untuk mengikuti ujian, kesiapan fisik saja tidaklah cukup akan
tetapi diperlukan juga kesiapan secara psikologis serta kesiapan dalam
belajar. Berikut akan diuraikan kesiapan itu secara lebih jelas.

a. Kesiapan diri pribadi
1) Fisik
Kesiapan fisik merupakan salah satu kondisi yang sangat
menentukan hasil dari setiap aktifitas baik dalam pembelajaran,
bekerja, dan lain-lain, terutama dari segi kesehatan. Hal itu tidak
tercipta dengan sendirinya, melainkan perlu diupayakan, dan dijaga.
Seperti yang diungkapkan oleh Prayitno (2002:17) bahwa untuk
menjaga kesehatan dan kesegaran fisik, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan yaitu: (a) biasakan tidur secara cukup sebelum mengikuti
proses bejalar mengajar esok harinya, (b) usahakan memakan
makanan yang bergizi setiap hari, (c) biasakan melakukan olahraga
yang teratur, dan (d) hindari merokok, minum beralkohol dan

sejenisnya.
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Sedangkan menurut Gie (1995:101) untuk dapat belajar dengan
memberikan hasil yang sebaik-baiknya diisyaratkan menjaga
kesehatan tubuh, hal ini perlu diusahakan oleh setiap siswa dengan
memperhatikan pola tidur, makan, olahraga, dan liburan dengan
pemakaian dan pengaturan waktu yang baik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam menghadapi ujian kesiapan
fisik sangat penting sekali. Siswa akan sulit melaksanakan ujian jika
keadaan fisiknya kurang siap. Kondisi yang buruk dapat menentukan
keberhasilan siswa dalam proses belajar hingga menempuh ujian
tertentu untuk menyelesaikan jenjang pendidikannya maupun ujian
untuk mengikuti SNMPTN bagi siswa yang ingin melanjutkan
studinya ke perguruan tinggi.

2) Kesiapan psikologis

Hal lain yang turut menentukan keberhasilan belajar siswa
adalah kesiapan secara psikologis. Menurut Syaiful Bahri Djamarah
(2002:15) “Dalam ujian diperlukan konsentrasi perwujudan perhatian
terpusat, pemusatan perhatian tertuju pada suatu objek tertentu dengan
mengabaikan masalah-masalah lain yang tidak diperlukan”. Untuk itu
dalam menghadapi ujian, siswa harus memusatkan pikirannya karena
konsentrasi sangat besar pengaruhnya terhadap belajar.

Kemudian dalam belajar untuk mempersiapkan ujian, motivasi
yang paling diharapkan adalah motivasi yang datang dari dalam diri

siswa sehingga siswa tersebut akan selalu mendorong dirinya untuk
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belajar dan tidak tergantung pada orang lain. Dengan motivasi yang
kuat dar1 dalam diri siswa, akan membuat siswa tersebut berusaha
mempersiapkan diri menghadapi ujian dengan belajar sebaik mungkin.

Menurut Slameto (1995:57) “Minat adalah kecenderungan yang
tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan”.
Dalam melakukan suatu aktivitas, adanya minat terhadap apa yang
akan dilakukan akan memberikan sumbangan dalam mencapai
kesuksesan. Begitu juga dalam menghadapi ujian, minat merupakan
salah satu faktor yang menentukan keberhasilan siswa dalam ujian.
Disamping minat, siswa juga harus memusatkan perhatiannya dalam
belajar untuk menghadapi ujian, karena perhatian juga menentukan
kesuksesan siswa dalam belajar.

Setelah konsentrasi, motivasi, minat, dan perhatian ada juga
emosi yang dapat mempengaruhi berhasil dalam ujian. Menurut Abu
Ahmadi (1991:10) “Emosi merupakan suatu keadaan kerohanian atau
peristiwa jiwa yang kita alami dengan senang atau tidak senang dalam
hubungan dengan peristiwa mengenal dan bersifat subjektif”.

Sedangkan menurut Gie (1995:177) tentang kondisi mental
dalam belajar, jika siswa mempunyai mental yang buruk dalam belajar
dapat menghambat atau berpengaruh terhadap hasil yang dicapai.
Kondisi itu dapat dilihat dari gejala yang ada seperti, ketidakmampuan
melakukan konsentrasi, tidak dapat tidur, kecemasan yang berlebihan,

melamun yang berlebihan, perasaan rendah diri, sering merasa
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tertekan, perasaan sensitif yang berlebihan, perasaan mudah marah.
Jadi, dalam ujian selain kondisi fisik, kondisi psikis juga sangat
penting.
b. Kesiapan dalam belajar
Untuk mempersiapkan diri dalam belajar, siswa perlu mengenal
cara-cara belajar yang baik. Menurut Hasbullah Thabrani (1994:112)
“Persiapan mendekati musim ujian itu dilakukan dengan belajar rutin
setiap hari, memiliki ringkasan yang sistematis setiap pelajaran yang
akan diujiankan, menyusun jadwal, mengulang mata pelajaran (review),
membuat pertanyaan, dan membahas soal-soal tahun lalu yang berkaitan
dengan ujian”. Dalam membahas pertanyaan-pertanyaan yang dibahas
adalah pertanyaan yang telah diberikan dua atau tiga tahun sebelumnya
atau soal-soal latihan yang diberikan di kelas agar berhasil dalam ujian.
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008:5) “Kesiapan
sumber belajar yakni adanya bahan yang bisa dipelajari atau dikerjakan
berupa buku bacaan, catatan, soal-soal, sebagai latihan, dan menambah
wawasan, sehingga dapat membantu kesiapan siswa untuk mengikuti
uyjian yang dimaksud”. Kemudian tidak kalah pentingnya adalah
pengulangan pelajaran dan penguasaan materi pelajaran.
Dari pendapat di atas jelaslah bahwa kesiapan menguasai materi
atau bahan ajar untuk ujian dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1) Membuat catatan yang lengkap dan sistematis.

2) Membaca materi pelajaran secara berulang-ulang.



19

3) Membuat ringkasan atau simpulan materi ujian.

4) Diskusi dan membahas materi ujian.

5) Membabhas soal-soal ujian tahun sebelumnya.

6) Menyelesaikan semua tugas-tugas belajar yang berkaitan dengan
ujian.

7) Membuat pertanyaan sehubungan dengan materi ujian.

B. Self-Efficacy
1. Pengertian Self-Efficacy

Self-efficacy merupakan salah satu kemampuan pengaturan diri
individu. Konsep self-efficacy pertama kali dikemukakan oleh Bandura.
Menurut Wade & Tavris (2007:180) “Self-efficacy adalah keyakinan
seseorang bahwa dirinya mampu meraih hasil yang diinginkan, seperti
penguasaan suatu keterampilan baru atau mencapai suatu tujuan”. Hal ini
senada menurut Papalia, Olds, & Feldman (2009:51) “Self-efficacy adalah
kesadaran akan kemampuan seseorang untuk menguasai berbagai tantangan
dan mencapai tujuan”.

Menurut Santrock (2002:363) self-efficacy adalah keyakinan diri
seseorang bahwa ia mampu melakukan sesuatu atau mengatasi sesuatu, dan
bahwa ia akan berhasil dalam melakukannya. Keyakinan akan seluruh
kemampuan ini meliputi kepercayaan diri, kemampuan menyesuaikan diri,
kapasitas kognitif, kecerdasan, dan kapasitas bertindak pada situasi yang

penuh tekanan. Self-efficacy itu akan berkembang berangsur-angsur secara
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terus-menerus seiring meningkatnya kemampuan dan bertambahnya
pengalaman-pengalaman yang berkaitan.

Self-efficacy secara umum berhubungan dengan harga diri atau self-
esteem karena keduanya merupakan aspek penilaian diri yang berkaitan
dengan kesuksesan atau kegagalan seseorang sebagai manusia. Meskipun
demikian, keduanya juga memiliki perbedaan. Menurut Feist & Feist
(2011:213) “Self-efficacy tidak mempunyai komponen penghargaan diri
seperti pada self-esteem”. Harga diri (Self-esteem) mungkin suatu sifat yang
menyamaratakan, self-efficacy selalu situasi khusus dan hal ini mandahului
aksi dengan segera. Sebagai contoh, seseorang bisa memiliki self-efficacy
secara umum yang tinggi, dia mungkin menganggap dirinya sanggup dalam
banyak situasi, namun memiliki harga diri yang rendah karena dia percaya
bahwa dia tidak memiliki nilai pokok pada hal yang dia kuasai.

Seseorang yang memiliki self-efficacy yang tinggi percaya bahwa
mereka mampu melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang ia
hadapi. Sedangkan seseorang yang memiliki self-efficacy yang rendah
menganggap dirinya tidak mampu melaksanakan dan menyelesaikan tugas-
tugas yang ia hadapi. Dalam situasi yang sulit, orang dengan self-efficacy
yang rendah cenderung akan mudah menyerah. Sementara orang yang
memiliki self-efficacy yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk
mengatasi tantangan yang ada.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa self-

efficacy merupakan keyakinan, kemantapan, dan perkiraan individu
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terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam melaksanakan dan
menyelesaikan tugas-tugas yang ia hadapi sehingga mampu mengatasi
hambatan dan mendapatkan hasil yang diinginkannya.
2. Aspek-Aspek Self-Efficacy
Menurut Bandura (1997:194) terdapat tiga aspek self-efficacy yang
ada pada diri seseorang, yaitu:
a. Level (Tingkat)

Aspek ini berkaitan dengan kesulitan belajar. Apabila tugas-tugas
yang dibebankan pada individu disusun menurut tingkat kesulitannya,
maka perbedaan self-efficacy secara individual mungkin terbatas pada
tugas-tugas sederhana, menengah atau tinggi. Individu akan melakukan
tindakan yang dirasakan mampu untuk dilaksanakannya dan akan tugas-
tugas yang diperkirakan yang diluar batas kemampuan yang dimiliki.

b. Generality (Keluasan)

Aspek ini berhubungan dengan luas bidang tugas atau tingkah laku.
Beberapa pengalaman berangsur-angsur menimbulkan penguasaan
terhadap penghargaan pada bidang tugas atau tingkah laku yang khusus,
sedangkan pengalaman yang lain membangkitkan keyakinan yang
meliputi berbagai tugas. Sejauh mana individu yakin akan
kemampuannya dalam berbagai situasi tugas, mulai dari dalam
melakukan sesuatu aktifitas atau situasi tertentu hingga dalam
serangkaian tugas atau situasi yang bervariasi.

c. Strength (Kekuatan)
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Aspek ini berkaitan dengan tingkat kekuatan atau kemantapan
seseorang terhadap keyakinan. Tingkat self-efficacy yang rendah mudah
digoyangkan oleh pengalaman-pengalaman yang memperlemahkannya,
sedangkan seseorang yang memiliki self-efficacy tinggi akan tekun dalam
meningkatkan  usaha  meskipun  dijumpai pengalaman  yang
memperlemahkannya. Tingkat kekuatan ini tergantung pada situasi
beberapa informasi berupa persepsi dari hasil tindakan yang didapat
melalui kehidupan, modelling, peristiwa verbal, dan keadaan emosi yang
mengancam.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self-Efficacy
Menurut Bandura (dalam Feist & Feist, 2011:213) ada empat faktor
yang mempengaruhi self-efficacy. Faktor-faktor tersebut adalah:
a. Mastery experience (pengalaman keberhasilan)

Biasanya kesuksesan yang didapatkan mampu mempengaruhi self-
efficacy untuk memperoleh hasil yang diharapkan sedangkan kegagalan
dapat mengakibatkan rendahnya self-efficacy. Self-efficacy akan
meningkatkan apabila kesuksesan yang diperoleh individu berasal dari
perjuangan diri sendiri untuk menyelesaikan suatu hambatan. Apabila
kesuksesan yang diperoleh berasal dari luar dirinya, biasanya hal ini tidak
akan berpengaruh pada peningkatan self-efficacy.

b. Social modelling (pemodelan sosial)
Pemodelan sosial disini mencakup pengalaman-pengalaman tak

terduga (vicatious experience) yang disediakan orang lain. Self-
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efficacyakan meningkat ketika individu mengamati orang lain yang
memiliki kompetensi yang setara dengannya dan dapat menurun saat
mengamati orang lain tersebut mengalami kegagalan. Apabila orang yang
diamati oleh individu tersebut tidak memiliki kompetensi yang setara,
pemodelan sosial hanya memberikan pengaruh yang kecil bagi self-
efficacy.

. Social persuation (persuasi sosial)

Persuasi orang lain dapat meningkatkan atau menurunkan self-
efficacy. Pada saat informasi tentang kemampuan yang disampaikan
secara verbal oleh seseorang berpengaruh biasanya digunakan untuk
meyakinkan seseorang bahwa ia cukup mampu melakukan suatu tugas.
Saran dan nasehat yang positif dari orang lain dapat meningkatkan
keyakinan tentang keterampilan dan kemampuan seseorang. Hal ini dapat
dilihat dari dua kondisi, yaitu (1) ada kepercayaan terhadap orang yang
memberi saran, dan (2) tindakan yang disarankan untuk dicoba harus
realitas bagi yang diberi saran.

. Phsycal and emotional states (kondisi fisik dan emosi)

Emosi yang kuat biasanya menurunkan tingkat performa.
Seseorang yang memiliki rasa takut yang besar, kecemasan yang kuat,
dan tingkat stres yang tinggi akan gagal menyelasaikan tugas. Kegagalan
tersebut akan membuat individu merasa tidak mampu dan tidak yakin

untuk menghadapi tugas selanjutnya. Individu akan lebih berhasil bila
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tidak mengalami pengalaman yang menekan yang dapat menurunkan
keyakinannya.
4. Klasifikasi Self-Efficacy

Self-efficacy terbagi atas dua bentuk, yaitu self-efficacy yang tinggi
dan self-efficacy yang rendah. Dalam mengerjakan tugas, individu yang
memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung memilih terlibat langsung,
sementara yang memiliki self-efficacy yang rendah cenderung untuk
menghindari tugas tersebut.

Bandura (1997:199) individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi
cenderung mengerjakan tugas tertentu, sekalipun tugas-tugas tersebut
merupakan tugas yang sulit. Mereka tidak memandang tugas sebagai suatu
ancaman yang harus mereka hindari. Mereka juga berkomitmen untuk
mendapatkan hasil yang terbaik terhadap tujuan yang ingin mereka capai.
Mereka juga meningkatkan usaha mereka dalam mencegah kegagalan yang
mungkin timbul. Mereka yang gagal dalam melaksanakan sesuatu, biasanya
cepat mendapatkan kembali self-efficacy mereka setelah mengalami
kegagalan tersebut.

Menurut Bandura (1997:197), individu yang memiliki self-efficacy
yang tinggi menganggap bahwa kegagalan adalah akibat dari kurangnya
usaha mereka untuk mendapatkan tujuan tersebut. Sedangkan individu yang
memiliki self-efficacy yang rendah cenderung untuk ragu akan kemampuan
yang mereka miliki. Individu dengan self-efficacy yang rendah ini akan

menjauh-jauhi tugas-tugas yang sulit karena dipandang sebagai ancaman
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bagi mereka. Individu seperti ini memiliki komitmen yang rendah serta
aspirasi yang rendah dalam mencapai apa yang telah mereka tetapkan.
Ketika menghadapi tugas-tugas yang sulit mereka sibuk mencari
kekurangan diri mereka, gangguan yang mereka hadapi, dan semua hasil
yang dapat merugikan mereka. Individu dengan self-efficacy yang rendah
tidak berfikir bagaimana menghadapi-tugas-tugas yang sulit, tetapi saat
mereka mengahadapi tugas-tugas yang sulit mereka akan mengurangi usaha
mereka dan cepat menyerah. Mereka juga lamban dalam membenahi atau
mendapatkan kembali self-efficacy mereka ketika menghadapi kegagalan.

Individu yang memiliki self-effiicacy yang tinggi mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut:
a. Dapat menangani secara efektif situasi yang mereka hadapi.
b. Yakin terhadap kesuksesan dalam mengatasi rintangan.
c. Ancaman dipandang sebagai suatu tantangan yang tidak perlu dihindari.
d. Gigih dalam berusaha.
e. Percaya kepada kemampuan diri yang dimiliki.
f. Hanya sedikit menampakkan keragu-raguan.

Dari individu yang memiliki self-efficacy yang rendah adalah:
a. Lamban dalam membenahi atau mendapatkan kembali self-efficacy

ketika menghadapi kegagalan.

b. Tidak yakin dapat menghadapi rintangan.
c. Ancaman dipandang sebagai sesuatu yang harus dihindari.

d. Tidak suka mencari situasi yang baru.
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5. Proses Self-Efficacy
Bandura (1997:200) menguraikan proses psikologis self-efficacy
dalam mempengaruhi fungsi manusia. Proses tersebut dapat dijelaskan
melalui cara-cara dibawah ini:
a. Proses kognitif

Dalam melakukan tugas akademiknya, individu menetapkan tujuan
dan sasaran perilaku sehingga individu dapat merumuskan tindakan yang
tepat untuk mencapai tujuan tersebut. Penetapan sasaran pribadi tersebut
dipengaruhi oleh penilaian individu akan kemampuan kognitifnya.

Fungsi kognitif memungkinkan individu untuk memprediksi
kejadian-kejadian sehari-hari yang akan berakibat pada masa depan.
Asumsi yang timbul pada aspek kognitif ini adalah semakin efektif
kemampuan individu dalam analisis dan dalam berlatih mengungkapkan
ide-ide atau gagasan-gagasan pribadi, maka akan mendukung individu
bertindak dengan tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Individu
akan meramalkan kejadian dan mengembangkan cara untuk mengontrol
kejadian yang mempengaruhi hidupnya. Keahlian ini membutuhkan
proses kognitif yang efektif dari berbagai macam informasi.

b. Proses motivasi
Motivasi individu timbul melalui pemikiran optimis dari dalam

dirinya untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan. Individu berusaha
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memotivasi diri dengan menetapkan keyakinan pada tindakan yang akan
dilakukan, merencanakan tindakan yang akan direalisasikan. Terdapat
beberapa macam motivasi kognitif yang dibangun dari beberapa teori
yaitu atribusi penyebab yang berasal dari teori atribusi dan pengharapan
akan hasil yang terbentuk dari teori nilai pengharapan.

Self-efficacy mempengaruhi atribusi penyebab, dimana individu
yang memiliki self-efficacy akademik yang tinggi menilai kegagalannya
dalam mengerjakan tugas akademik disebabkan oleh kurangnya usaha,
sedangkan individu dengan self-efficacy yang rendah menilai
kegagalannya disebabkan oleh kurangnya kemampuan.

Teori nilai pengharapan memandang bahwa motivasi diatur oleh
pengharapan akan hasil (outcome expectation) dan nilai hasil (outcome
value) tersebut. Outcome expectation merupakan suatu perkiraan bahwa
perilaku atau tindakan tertentu akan menyebabkan akibat yang khusus
bagi individu. Hal tersebut mengandung keyakinan tentang sejauhmana
perilaku tertentu akan menimbulkan konsekuensi tertentu. Outcome value
adalah nilai yang mempunyai arti dari konsekuensi-konsekuensi yang
terjadi bila suatu perilaku dilakukan. Individu harus memiliki outcome
value yang tinggi untuk mendukung outcome expectation.

. Proses afeksi
Afeksi terjadi secara alami dalam diri individu dan berperan dalam

menentukan intensitas pengalaman emosional. Afeksi ditujukan dengan
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mengontrol kecemasan dan perasaan depresif yang menghalangi pola-
pola pikir yang benar untuk mencapai tujuan.

Proses afeksi berkaitan dengan kemampuan mengatasi emosi yang
timbul pada diri sendiri untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Kepercayaan individu terhadap kemampuannya mempengaruhi tingkat
stres dan depresi yang dialami ketika menghadapi tugas yang sulit atau
bersifat mengancam. Individu yang yakin dirinya mampu mengontrol
ancaman tidak akan membangkitkan pola pikir yang mengganggu.
Individu yang tidak percaya akan kemampuannya yang dimiliki akan
mengalami kecemasan karena tidak mampu mengelola ancaman tersebut.
. Proses seleksi

Proses seleksi berkaitan dengan kemampuan individu untuk
menyeleksi tingkah laku dan lingkungan yang tepat sehingga dapat
mencapai tujuan yang diharapkan. Ketidakmampuan individu dalam
melakukan seleksi tingkah laku membuat individu tidak percaya diri,
bingung, dan mudah menyerah ketika menghadapi masalah atau situasi
sulit. Self-efficacy dapat membentuk hidup individu melalui pemilihan
tipe aktivitas dan lingkungan. Individu akan mampu melaksanakan
aktivitas yang menantang dan memilih situasi yang diyakini mampu
menangani. Individu akan memelihara kompetensi, minat, dan hubungan

sosial atas pilihan yang ditentukan.
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses self-efficacy
meliputi proses kognitif, proses motivasi, proses afeksi, dan proses

seleksi.

C. Hubungan Self-Efficacy dengan Kesiapan Siswa Menghadapi Ujian

Dalam menghadapi ujian tentulah seseorang sedikit banyaknya
merasakan kecemasan, apalagi ujian merupakan penentu bagi seseorang dalam
menjalani hidup kedepannya. Terutama bagi siswa, untuk melanjutkan kelas
atau jenjang pendidikan selanjutnya mereka harus mengikuti ujian terlebih
dahulu. Dari hasil ujian atau evaluasi yang dilaksanakan dapat diketahui
bagaimana hasil belajar siswa selama kurun waktu tertentu, sehingga dapat
ditentukan apakah siswa tersebut dapat naik ke kelas yang lebih tinggi atau
harus mengulang di kelas yang sama, dan juga dapat menentukan apakah siswa
tersebut bisa lulus atau tidak dari suatu jenjang pendidikan tertentu.

Agar siswa dapat mengikuti ujian dengan sukses, maka berbagai
persiapan harus dilakukan. Hal ini sesuai menurut Syaiful Bahri Djamarah
(2008:85) untuk memperoleh hasil ujian yang bagus, banyak hal yang perlu
disiapkan oleh siswa menjelang ujian, mereka tidak bisa bersantai dengan
mengharapkan memperoleh nilai yang sangat memuaskan, tetapi mereka harus
ada usaha giat untuk mencapainya.

Menurut Slameto (2010:113) :

Faktor yang mempengaruhi kesiapan ada 3 hal, yaitu: (1)
kondisi fisik ditandai menjaga kesehatan, kondisi mental

berkaitan dengan kecerdasan, dan kondisi emosional ditandai
dengan adanya hasrat untuk belajar, dapat berkonsentrasi, dan
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adanya motivasi intrinsik, tidak ada tekanan sehingga siswa
memiliki sikap positif dan optimis dalam mengikuti ujian, dan
yakin akan mendapatkan hasil yang baik tanpa gelisah dan rasa
tertekan ataupun tegang, (2) kebutuhan-kebutuhan, motif, dan
tujuan, dan (3) keterampilan, pengetahuan, dan pengertian
yang lain yang telah dipelajari.

Berdasarkan pendapat sebelumnya, maka siswa yang sedang
mempersiapkan diri untuk ujian seharusnya memiliki keyakinan diri yang kuat
bahwa ia mampu melakukan sesuatu atau mengatasi suatu situasi, dan bahwa ia
akan berhasil dalam melakukannya termasuk dalam menghadapi ujian. Hal
inilah yang dinamakan self efficacy. Menurut Bandura (1997:193) self-efficacy
merupakan keyakinan seseorang mengenai kemampuannya untuk mengatur
dan memutuskan tindakan tertentu yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil
tertentu. Untuk itu, apabila siswa ingin mendapatkan hasil ujian yang baik,
maka siswa itu terdahulu harus yakin dengan dirinya sendiri dan
mempersiapkan berbagai persiapan dalam ujian seperti persiapan fisik, psikis,
materi pelajaran dan perlengkapan.

Rendahnya self-efficacy seorang siswa dapat menyebabkan nilai yang
diperoleh lebih rendah dari kemampuan siswa yang sebenarnya. Hal ini terjadi
karena siswa tersebut tidak percaya akan kemampuannya sendiri. Kesiapan
yang memadai akan meningkatkan kepercayaan pada diri sendiri, seorang
siswa akan mempunyai bekal jiwa siswa tersebut melakukan kesiapan sebelum
menghadapi ujian yaitu dengan mengulang pelajaran yang telah dipelajari.

Menurut Winarno Surakhman (1982:84) “Menempuh ujian dengan
kesiapan yang matang akan sangat berbeda dengan menempuh ujian tanpa

kesiapan”. Jika kesiapan seorang siswa sudah matang siswa tersebut akan lebih
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siap menghadapi ujian dibandingkan siswa yang tidak mempunyai kesiapan
sedikitpun. Ada pun hal-hal yang dapat dilakukan dalam mengerjakan ujian
dengan baik yaitu: sebelum menjawab soal, bacalah petunjuk soal, perhatikan
jumlah waktu yang tersedia. Selanjutnya Syaiful Bahri Djamarah (2008:113)
menambahkan

Jangan tergesa-gesa menjawab soal, tetapi bacalah dulu tiap-

tiap soal atau pertanyaan-pertanyaan dengan teliti, karena soal-

soal dalam bentuk “benar-salah” dan “pilihan” banyak

jebakan-jebakan atau mempunyai perbedaan arti yang sangat

halus, kecerobohan dalam menafsirkan maksud pertanyaan

berarti membuang nilai, kesalahan menjawab berarti tidak

mendapat nilai atau nol, bagilah waktu agar semua soal dapat

dikerjakan, setelah keluar ruangan, istrahatlah yang baik,

jangan ribut membicarakan soal-soal yang baru saja
dikerjakan.

Dari rumusan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kesiapan siswa menghadapi ujian mempengaruhi self-efficacy siswa tersebut.
Kesiapan yang matang sebelum menghadapi ujian sangatlah penting. Self-
efficacy yang rendah disebabkan oleh tidak adanya kesiapan dalam
menghadapi ujian dan siswa tersebut akan gugup, khawatir, dan cemas.
Sebaliknya siswa yang memiliki kesiapan sewaktu menghadapi ujian akan

lebih mempunyai self-efficacy yang tinggi.

. Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Self-Efficacy
Menghadapi Ujian

Guru bimbingan dan konseling mempunyai peranan penting dalam

meningkatkan self-efficacy siswa menghadapi ujian supaya dapat dilakukan

menurut Prayitno & Erman Amti (2004:90) melalui 1) layanan informasi, 2)
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layanan konseling perorangan, 3) layanan penguasaan konten, dan 4) layanan

bimbingan kelompok. Lebih lanjut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Layanan Informasi

Layanan informasi sangat penting dalam pelayanan bimbingan dan
konseling, layanan ini berfungsi untuk memberikan informasi yang
dibutuhkan siswa. Layanan informasi yaitu bertujuan dengan memberikan
informasi kepada individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang
diperlukan untuk menjalani tugas atau kegiatan. Jadi guru bimbingan dan
konseling disini dapat memberikan layanan mengenai bagaimana
meningkatkan self-efficacy dan layanan lainnya sesuai dengan kebutuhan.

Prayitno (2004:6) mengemukakan “Layanan informasi diperlukan
akan memungkinkan siswa memahami dan menerima diri dan
lingkungannya secara objektif. Dengan adanya layanan informasi yang
diberikan guru bimbingan dan konseling memungkinkan siswa untuk
memahami dirinya dan dapat menempatkan diri secara baik.

Dengan adanya pemberian layanan yang dibutuhkan maka siswa akan
yakin pada dirinya sendiri dalam menghadapi ujian, sewaktu menghadapi
yjian hal ini sangat penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi ujian.

2. Layanan Konseling Perorangan
Menurut Prayitno (2004:5) melalui layanan konseling perorangan

guru bimbingan dan konseling dapat mengatasi masalah yang dihadapi
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siswa. Tujuan layanan konseling perorangan yaitu mengembangkan dan
pemeliharaan potensi klien dan berbagai unsur positif dalam dirinya.

Dari pendapat tersebut tugas guru bimbingan dan konseling yaitu
untuk mengembangkan dan memelihara berbagai unsur positif dalam
dirinya siswa, siswa yang memiliki rasa rendah diri dalam menghadapi ujian
maka guru bimbingan dan konseling sangat perlu untuk meningkatkan self-
efficacy siswa menghadapi ujian.

Tugas guru bimbingan dan konseling yaitu agar siswa tersebut
mempunyai konsep diri yang positif, optimis, berani, siap, yakin kepada
dirinya sendiri bahwa ia mampu menghadapi ujian dengan baik tanpa harus
khawatir dengan hasil yang di dapat.

3. Layanan Penguasaan Konten

Prayitno (2004:2) mengemukakan “Layanan penguasaan konten
merupakan layanan bantuan kepada individu maupun kelompok untuk
menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar”.
Layanan penguasaan konten membantu individu penguasaan konten,
individu diharapkan mampu memenuhi kebutuhan serta mengatasi masalah-
masalah yang dialami.

Hal ini juga berkaitan dengan masalah yang dihadapi siswa
menghadapi ujian, untuk guru bimbingan dan konseling perlu untuk
menerapkan cara belajar yang baik agar siswa tidak takut lagi menghadapi
ujian dan yakin kepada dirinya sendiri.

4. Bimbingan Kelompok
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Prayitno (2004:1) mengemukakan “Bimbingan kelompok adalah
layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. Gadza (dalam
Prayitno & Erman Amti 1999:309) mengemukakan bahwa “Bimbingan
kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok
siswa untuk membantu menyusun rencana keputusan yang tepat. Dalam
bimbingan kelompok masalah atau topik bahasan sesuai dengan kebutuhan
siswa atau anggota kelompok.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
layanan yang diberikan guru bimbingan dan konseling sangat penting dalam
meningkatkan self-efficacy siswa menghadapi ujian. Layanan yang

diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa.

E. Kerangka Konseptual

Bentuk kerangka konseptual dalam penelitian ini menjelaskan hubungan
antara self-efficacy dengan kesiapan siswa dalam menghadapi ujian. Adapun
self-efficacy merupakan variabel X (bebas). Sedangkan kesiapan siswa dalam
menghadapi ujian merupakan variabel Y (terikat). Dalam penelitian ini akan
diungkap bagaimana kondisi self-efficacy, kondisi kesiapan siswa dalam
menghadapi ujian, dan hubungan antara self-efficacy dengan kesiapan siswa

dalam menghadapi ujian.
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Gambar 1: Kerangka Konseptual hubungan self-efficacy dengan
kesiapan siswa dalam menghadapi ujian

F. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah :

Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self-efficacy dengan

kesiapan siswa dalam menghadapi ujian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai self-efficacy dengan kesiapan

siswa menghadapi ujian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa pada umumnya self-efficacy siswa
SMP Negeri 13 Padang dikategorikan sedang.

Dalam hal kesiapan menghadapi ujian pada umumnya siswa SMP Negeri
13 Padang dikategorikan cukup siap.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self-efficacy dengan
kesiapan siswa menghadapi ujian di sekolah, artinya semakin tingggi self-
efficacy, maka kesiapan siswa menghadapi ujian semakin siap. Sebaliknya,
semakin rendah self-efficacy maka kesiapan siswa menghadapi ujian di

sekolah semakin tidak siap.

B. Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, maka akan disampaikan

beberapa saran kepada pihak-pihak terkait:

1.

Secara umum hasil penelitian mengenai hubungan self-efficacy dengan
kesiapan menghadapi ujian pada siswa SMP Negeri 13 Padang sangat erat,
sehinggga perlu upaya pelayanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri
13 Padang diarahkan pada bimbingan untuk meningkatkan dan
mengembangkan yang bertujuan agar semakin meningkat self-efficacy dan

kesiapan siswa dalam menghadapi ujian.

64
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2. Diharapkan kepada guru bimbingan dan konseling untuk lebih
mengoptimalkan BK 17 plus yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan
siswa sebagai upaya membina, mengembangkan dan meningkatkan self-
efficacy dengan kesiapan siswa dalam menghadapi ujian.

3. Guru bimbingan dan konseling bekerja sama dengan orang tua dalam
rangka meningkatkan self-efficacy dan kesiapan siswa dalam menghadapi
ujian.

4. Peneliti selanjutnya agar dapat memperkaya penelitian dengan mengambil

variabel selain self-effcacy dengan kesiapan siswa menghadapi ujian.
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